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Dalam rangka melaksanakan Pasal 78 ayat (1), Peraluran Pemennlzh Republik Indonesia
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, perlu penelapan pedoman selaksanaan stabilisasi
bahan jalan tangsung di tempal dengan bahan serbuk pengikal dengan Surat Edaran
Menteri sebagai berikut:

I UMuUM

Sural Edaran ini dilerbitkan untuk menjadi acuan bagi pelaksana, pergawas lapangan dan
pihak lain yang berkepenlingan dalam pelzksanaan slabilisasi bahan lalan langsung di
lernpat dengan bahan serbuk pengikat agar sesuai rencana dan spesifikas:.

Tujuan ditetapkan pedoman ini uniuk dapal digunakan dalam pelaksanaan perbaikan sifa
teknis malerial tanah yang lidak memenuhi persyaralan lanah dasar/tapisan fondasi untuk
konstruksi jatan dengan menambah bahan serbuk pengikat sehingga kekuatannya
meningkat. :

Pemberlakuan Surat Edaran inj bagi Pejabal Eselon | dan Eselon I di kngkungan
Departemen Pekerjaan Umum uniuk digunakan sebagaimana mestinya, sedangkan bagi
Gubernur dan Bupati / Walikota di seluruh Indonesia agar dapal digunakan sebagai acuan
sesuai kebutuhan,

. MATERI MUATAN

Pedoman pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung di tempat dengan bahan serbuk
pengikat menguraikan tentang bahan pengikat, peralatan yang digunakan dan pelaksanaan
stabilisasi bahan jalan fangsung di tempat dengan bahan serbuk pengikat.

Bahan pengikat yang digunakan haruslah salah saty darj komponen alau campuran dari
semen poriland, semen modifikasi {misal: cleanset semen), kapur Iohor, kapur padam,
polimer dan lain-lain sesuai dengan spesifikasi.

Peralatan pada pekerjaan stabilisasi terdiri dari beberapa jenis sesuai fungsinya, yaitu:
alat penebar,

alat pencampur,

afat pembentuk permukaan lanah,

truk tangki air,
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e.

alat pemadat.

Pelaksanaan slabilisasi bahan jalan langsung di tempal dengan bahan serbuk pengikat
meliputi tahap sebeium pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pengendatian mutu.
Berikut ketentuan khusus yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan stabilisasi, yaitu:

4.

b.

percobaan lapangan sebagai bagian dari sistem pengendalian mutu dan dilakukan
sebelum pekerjaan stabilisasi dimulai,

permukaan lapisan yang akan distabilisasi harus bebas dari koloran, lanaman atau
bahan lain yang tidak dikehendaki dan elevasi seria penampang melintang harus
Sesuai gambar rencana dan spesifikasi.

kadar air awal bahan jalan diperiksa seliap jarak lidak lebih dari 100 m dan berkisar
2% di bawah kadar air optimum yang diperlukan untuk mencapai kepadatan
rmaksimum,

Kadar bahan pengikal ditetapkan berdasarkan hasil percobaan lapangan atau
percobaan ¢ ltaboralarium dengan  mempertimbangkan faktor elisiensi  alat
pencampur,

jumiah penebaran bahan pengikat dilenlukan selefah penetapan kadar bahan
pengikat. Jumlah bahan pengikat ‘terlebar harus sesuai dengan jumlah rencana
penebaran. Toleransi jumiah bahan pengikat lertebar adalah +10% dari rencana
penebaran,

penggemburan dilakukan sedemikian rupa dan tingkat kegemburannya diperiksa
sebanyak 5 contoh untuk seliap panjang penggemburan 200 m untuk menjamin
tingkat kegemburan,

keseragaman pencampuran tergantung pada beberapa fakior, antara lain tingkat
kegemburan dan faktor efisiens: alal pencampur. Keseragaman pencampuran
diperiksa maksimum seliap 1000 m?® pekerjaan pencampuran,

kadar air dan derajat kepadalan tapangan didapatkan melalui pengujian kepadatan
lapangan minimum 1 titik unluk setiap 1000 m® lapis terstabilisasi yang telah
dipadatkan,

kekuatan,

sambungan ke jalur berikutnya harus tanpa ada celeh (gap) yang lidak tersiabilisasi,
penyesuaian dimensi,

waklu dan lamanya pengerjaan  sejak pencampuran basah sampai dengan
pemadatan akhir tidak boleh melebihi waktu pengikatan bahan pengikat yang
digunakan,

m. perawatan (curing).

Kemudian difakukan pelaksanaan slabilisasi yang lerdiri dari kegiatan perikut:

a.

oo

persiapan lapangan, yaitt melakukan pengendalian lalu lintas, pembersihan
permukaan jalan yang akan distabilisasi, pembentukan permukaan jalan, dan
pemernksaan kadar air awal bahan jalan,

penambahan bahan pengikat.

pencampuran,

pemadatan dan pembentukan,

perawatan.

Tahapan penling lainnya adalah pengendalian mutu yang dilakukan sebelum stabilisasi,
sefama proses stabilisasi dan setelah selesai proses stabilisasi. Berikut hal-hal yang
dilakukan dalam pengendalian mutu, yaitu:

a.
b.
c.
d.

verifikasi kondisi awal bahan jalan yang akan distabilisasi dan pemeriksaan kadar air,
permukaan lapisan yang akan distabilisasi,

penggemburan,

kadar bahan pengikat,



jumlah bahan pengikal tertebar,
pencampuran,

kadar air pemadalan dan derajat kepadatan,
kekualan,

penyesuaian dimensi tapis terstabilisasi,
waktu dan lama pengerjaan,

perawatan.
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Pedoman pelaksanaan stabilisasi bahan jatan langsung i lempal dengan Dahan serbuk
pengikat dimual secara fengkap dalam Lampiran, dan merupakan bagian yang lidak
lerpisahkan dengan Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

MENTERI PEKERJAAN LA,

AVIESCaN

DJOKO KIRMANTO
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Prakata

Pedoman pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung di tempal dengan bahan serbuk
pengikat merupakan revisi dari SNI 03-3440-1994, Tata cara pelaksanaan Stabilisasi tanah
dengan semen portland untuk falan  dan SNI 03-3439-1994. Taia cara pelaksanaan
stabilisasi tanah dengan kapur untuk jalan. Revisi ini dilakukan sebagai Upaya memperbaiki
tata cara pelaksanaan stabilisasi yang terdapat pada versi sebelumnya. Perbaikan dilakukan
dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi stabilisasi saat ini yang berkaitan
dengan prosedur perencanaan, prosedur karakterisasi bahan yang distabilisasi, kapasitas
peralalan stabilisasi dan jenis bahan stabilisasi dengan efeklivilas yang lebih linggi, dan
berdasarkan hasi litbang, informasi dan pengalaman dari berbagai nara sumber sertg
leratur lainnya.

Pedoman ini disusun oleh Panitia Teknis Bahan Konslruksi Bangunan dan Rekayasa Sipit
melaivi Gugus Kerja Geoleknik Jalan pada Subpanilia Teknis Rekayasa Jalan dan
Jembatan,

Tata cara penulisan disusun mengikutl PSN 08:2007 yang merupakan revisi Pedoman BSM
No. 8 Tahun 2000 sebagaimana lelah ditetapkan melalui permbahasan dan persetujuan
Manajemen Teknig Pengembangan Standar {MTPS} BSN.



Pendahuiuan

Pedoman inl menguraikan pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung di lermpat dengan
bahan serbuk pengikat {semen portland, kapur atau Campuran beberapa jenis bahan
serbuk), mencakup ketenluan umum (bahan, perafatan, personil, termasuk ketentuan
pengamanan dan keselamatan keria), ketentuan khusus (persyaratan lapis terstabilisasi
yang harus dicapai), cara atau prosedur pelaksanaan stabilisasi di lapangan, dan prosedur
pengendalian mutu.

Dua cara atau metode pelaksanaan stabilisasi yang diuraikan pada pedoman ini adalah cara
manual dan cara mekanis. Perbedaan ultama kedua cara ini adalah penebaran bahan serbuk
pengikal dan pencampuran bahan serbuk pengikat dengan bahan yang distabilisasi, sebagai
berikut.

Pada pelaksanaan dengan cara mekanis, penebaran bahan serbuk pengikat dilakukan
dengan menggunakan alat penebar mekanis (spreader) yang dilengkapi alat penimbangan,
dan pencampuran bahan serbuk pengikal dan bahan yang distabilisasi ditakukan
menggunakan alat pencampur mekanis kapasitas tinggi {stabilizer/reclaimer),

Pada pelaksanaan dengan cara manual, penebaran bahan serbuk pengikal dilakukan secara
manual dengan menggunakan alat bantu, seper!i pisau pemotong dan penggaruk atau
perata, dan pencampuran bahan serbuk pengikat dengan bahan yang distabilisasi dilakukan
dengan menggunakan alat pencamptr konvensional. Cara ini dilakukan pada pekerjaan
dengan volume kecit dan jalan pedesaan pada daerah terpencil atau jalan tngkungan.

Pedoman ini digunakan sebagat acuan dan pegangan dalam pelaksanaan stabilisasi bahan
jalan langsung di' tempat dengan bahan serbuk pengikat agar sesuar rencana dan
spesifikasi. :



Pelaksanaan stabilisasi bahan jaian tangsung di tempat
dengan bahan serbuk pengikat

1 Ruang tingkup

Pedoman ini meliputi ketentuan umuoem {bahan, peralatan, personil, termasuk keientuan
pengamanan dan keselamatan kerja), ketentuan xhusus (persyaratan lapis terstabilisasi
yang harus dicapai}, cara atau prosedur pelaksanaan slabilisasi di lapangan, dan prosedur
pengendalian muty. ' )

2  Acuan normatif

SNI 1742:2008. Cara uji kepadatan ringan untuk tanah.

SNI 03-1744-1982, Melode pengujian CBR laboralorium.

SNI 1965:2008, Cara uji penentuan kadar air unluk lanah dan Datuan.

SNE1966:2008, Cara uji penertuan balas plaslis dan indeks blaslisilas lanah.

SNI 1967:2008, Cara uji penentuan batas cair tanah.

SNI 03-1968-1990, Metode pengujian tentang analisis saringan agregat halus can kasar.
SNI03-1971-1990, Metode pengujian kadar air agregal,

SNI 1976:2008, Cara uji koreksi kepadatan lansh yang mengandung butiran kasar,

SNI 03-2828-1992, Metade penguijian kepadatan lapangan dengan aiat konus pasir.

SNI 03-3437-1994, Tala cara pembualan rencana slabilisasi tanah dengan Kapur untuk
jalan,

SNI 03-3438-1994, Tata cara pembuatan rencana stabilisasi lanah dengan semen poriland,
SNI'03-3638-1954, Melode pengujian kual lekan bebas lanah kehesif,

SNI 03-4147-1966, Spesifikasi kapur untuk stabiliszsi tanah.

SNI 03-1965.1-2000, Metode penaujian kadar air tanah dengan alat speedy.

SN 03-6414-2002, Spesifikasi timbangan yang digunakan pada pengujian bahan.

SNI 03-6817-2002, Metode pengujian muty air untuk digunakan dalam beton.

SNI 03-6827-2002, Metode pengujian waktu ikat awal semen portland dengan menggunakan
alat vicat untuk pekerjaan sipil,

SNI 03-6886-2002, Metode pengujian hubungan aniara kadar air dan kepadatan pada
campuran tanah-semen.

SNi 03-6887-2002, Metode pengujian kuat tekan bebas campuran {anah-semen.

SNI 06-1140-1989, Cara uji pH air dengan eiektrometer.

SNI 06-2426-1991, Metode pengujian sulfat dalam air dengan alal speklrofotomster.

SNI 06-2431-1991, Metode pengujian klorida dalam air dengan argentrometrik Mohr.

SNI 06-2502-1991, Metode pengujian kadar minyak dan lemak dalam air secara gravimetri.
SNI 15-2048-2004, Semen portiand.

1 dari 32



3 Istilah dan definisi
Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini sebaga:r berikut:

3.1
bahan jalan

material yang dapat digunakan untuk jalan berupa tanah, agregat dan maleriat perkerasan
lama yang telah dihancurkan

3.2
bahan pengikat {binder)

material serbuk yang bersifal sebagai” bahan pengikat (semen porliand, kapur dan/atay
berbagai jenis serbuk sesuai persyaratan penggunaannya) unluk campuran bahan jalan
sehingga memperbaiki sifat teknisnya

3.3

pemotongan (trimming)

perataan atau perapihan yang dilakukan dengan cara memolong tipis lapis terslabilisasi
3.4

stabilisasi

sualu lindakan perbaikan muiu bahan perkerasan jalan alau meningkatkan kekuatan bahan
sampai kekualan terlentu agar bahan lersebul dapat bedungsi dan memberikan kinerja yang
tebin baik dari pada bahan aslinya

3.5
stabilisasi bahan jalan langsung di tempat

proses pencampuran bahan jalan yang ada pada lokasi pekeraan di lapangan, bahan
pengikat dan air dengan menggunakan peralalan mekanis atau secara manual

3.6
stabilisasi dalam

kelebalan lapisan yang distabilisasi lebih besar dari 250 mm

4 Ketentuan

Apabila tidak ditentukan tain dalam gambar rencana dan spesifikasi, ketentuan-ketentuan
berikut ini dapat diterapkan.

4.1  Ketentuan umum
4.1.1 Bahan jalan dan bahan pengikat
a) Pada umumnya semua bahan jalan dapat ditingkatkan sifat teknisnya melalui proses

stabilisasi. Adapun bahan pengikat yang digunakan lergantung dari jenis bahan jalan
yang akan distabilisasi, dan sebagai pedoman awal digunakan Tabei 1.
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Tabel 1 Bahan untuk stahilisasi

Lebih besar 25% iolos 0.075 mm Lebin kecil 25% folos 0.075 mm
- T e e L g bics o —_
Indeks Plaslisitas (Ph Pig10 10<Pl<20 Pi220 Pt x % lolos Pl=1g FPl=10
CHTSumsB0 G| R

Jenis bahan stabilisas
Semen dan campuran
bahan bersifal semen o

Kepur T

. —

Polimer

| Keterangan: -

Cdianjurkan .
L : dipertimbangkan

rj s lidak dianjurkan

b) Penentuan Penggunaan bahan pengikal  tersebut harus  melalyj penyelidikan
laboraterium terlebih dahuly.

c) Bahan pengikat yang digunakan haruslah salah saty dari komponen atau carmpuran dari
semen poriland, semen yang dimodifikasi {misaf: cleansel semen, campuran dari
beberapa bahan tersemenisasi), kapur tehor, kapur padam, polirmer dan lain-lain sesuai
dengan spesifikasi.

d) Semen portland yang digunakan adalah semen porliand tipe | sesua) S| 15-2049-2004.

4147-1906,

e) Campuran dari berbagai bahan pengikat tersemenisasi ¥a8ng juga dapat digunakan
adalah:

1) ‘semen dan kapur,

2) Ground granulated blast furnace slag (GGBFS) dan kapur,
3) semen, kapur dan abu terbang (ﬂy’ash,\,

4) kapur dan abu terbang,

5) GGBFS, kapur dan abu terbang.

4.1.2  Air

Alr yang digunakan harus bersih, tidak mengandung asam, zal alkali, bahan organik, minyak,
sulfat dan klorida di atas nilaj yang diizinkan sesuai Tabel 2.
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Tabel 2 Kandungan bahan dalam air yang digunakan uniuk stabilisasi

No. Uraian Standar acuan [ Nilai izin
1 | pH | sniosta01989 | 45lgs T
2. |Bahanoganik | enicsssirooes maks. 2.000 ppm
3. | Minyak mineral SNI 06-2502-1991 < 2% berat sermen
4. | lon sulfal ' | SNI06-2426-1991 | < 10.000 ppen T
S llenwer | swioe2431-1901 [ <20800ppm

4.1.3 Peralatan

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan stabilisasi ini terdiri dari beberapa jenis sesuai
fungsinya. Peralatan-peralatan tersebut harus layak pakai dan yang memerlukan peneraan
harus dikalibrasi sesuai ketentuan yang berlaku.

a} Alal penebar.

1} Alat penebar mekanis, alat yang diiengkapi dengan timbangan untuk mengetahui

2)

jumish bahan pengikat tertebar. Alat ini dirancang untuk menjamin penebaran

merala di seluruh area yang akan dislabilisasi. Alat ini juga harus mampu menebar
bahan pengikat dengan lebar bervariasi antara 0.3 meler sampai dengan 2.4 meler
{fhat Gambar 0.1 - Lampiran D),

Alal penebar manual alau penebaran dengan langan, sepert penggaruk atau

perata. Penggunaan alal nenebar manual ini hanya untuk pekeriaan dengan volume
kecil dan jalan pedesaan pada daerah lerpencil alau jaian lingkungan,

b) Alal pencampur, alat unluk mencampur bahan jalan dan bahan pengikal sera air.

1} Alal pencampur mekanis, memitiki kelengkapan sedemikian rupa sehingga mampu

melakukan proses pencampuran secara homogen sampai kedalaman atau
ketebalan yang sesuai dengan rencana (lihat Gambar 1),

Gambar 1 - Alat pencampur (stabilizer/reclaimer)
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Kelengkapan yang dimiliki alat pencampur ini antara lain
(a) alal pengontrol kedalaman,

(b) drum pengaduk (miting drum}) yang dirancang dapat memotong ke atas diserlai
dengan kontrol pengatur putaran (lihat Gambar 2). Gigi-gui pengaduk
digunakan untuk menghaluskan atau melembutkan bahan dan membawanya
keluar melalui kotak pengaduk unluk mencegah segregasi Komponen
pengaduk terletak di tengah (di antara pOfos roda mesin) uniuk menjamin
keralaan kedalaman stabilisasi.

!
o,
Cyorry

Arab keng alal

T et
Halinl

Gambar 2 - Gigi pengaduk di drum pengaduk (milling drum)

Untuk menjamin proses pencampuran dan penambahan air dapat dilakukan dengan
baik, maka drum pengaduk atau penghancur (milling drum) dilengkapi dengan
peralatan sebagai berikul:

(a8) sistem pengontrol air yang mampu mengalur penambahan air sesuai dengan
rencana. Sistem pengontrol dikendzlikan oleh seorang operator mesin dan
berada di ruang kerja operator,

{b) sistem pembersih nozzie yang menjamin lidak adanya nozzle yang lersumbal,
sehingga penambahan air dapat dilakukan secara akurat dan merata ke seluruh
lebar jalan yang akan dikerjakan. Tiap-tiap grup riozzle dapat dibuka dan ditutup
dari ruang operator sesuai dengan lebar jalan yang disiabilisasi.

Jika terdapat lapis beraspal atau lapis tersemenisasi dan atal pencampur {siabilizer
Ireclaimer) lidak mampu menggali dan menghancufkanlmenghaluskannya. maka
diperlukan alat lain misainya mesin penggali-dingin (lihat Gambar 3) sebelum proses
pencampuran dengan bahan pengikat,
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Gambar 3 - Mesin penggali-dingin (profiller/cold milling machine})

2) Alat pencampur konvensional seperti peralatan pertanian (pulvimixer), alat
pencampur pupuk (rolary hoes), rotovator kapasitas lebih kecil 100 PK dan alat
pembentuk mekanik (motor grader) dapat digunakan, akan letapi penggunaannya
cenderung menghasilkan suatu sifat campuran yang kurang baik dan dapat
mengakibalkan pengurangan umur pelayanan. Penggurniaan alat pencampur
konvensicnal int hanya untuk pekerjaan dengan volume kecil dan jalan pedesaan
pada daerah terpencil atau jalan lingkungan.

c} Alat pembentuk  permukazan tanah {metor grader), alat yang diperlukan  untuk

&)

pembentukan atau penyesuaian elevasi awal dan akhir tapis terstabilisasi (lihal Gambar
D.5 - Lampiran D). '

Truk tangki air, alat yang dilengkapi pipa penyebar air atau pipa penyambung ke mesin
pencampur untuk menambahkan air selama pencampuran basah (wet mixing).

Alal pemadat, alat yang mampu memadatkan lapis lerstabilisasi sampai mencapai nilai
kepadalan yang ditentukan. Pemilihan jenis alat pemadat yang digunakan tergantung
kebutuhan, terdiri dari:

1) pemsadat roda besi bergigi {padfoot roller) 12 ton sampai dengan 18 on, yang
digunakan unluk pemadatan awal lapis lersiabilisasi (lihat Gambar D.4 — Lampiran
D). Alat ini mampu memadatkan lapis ierstabilisasi dengan kelebalan lebih dari 250
mm,

2) pemadat kaki kambing (sheepsfoot roller), digunakan untuk pemadatan awal,
sebagai alternatif apabila tidak dapal menggunakan alat pemadat roda besi bergigi,
terutama untuk bahan berbulir halus,

3) pemadal roda besi halus (smooih drum) 8 ton sampai dengan 10 ton, yang
digunakan untuk memadatkan lapis lerstabilisasi dan pemadatan selelah
pembentukan akhir (lihat Gambar D.6 — Lampiran D),

4) pemadat roda karet bertekanan (pneumatic tyre roller} 10 ton sampai dengan 12 ton,
digunakan sebagai alternatif untuk pemadatan akhir,

5) timbris mekanis (tamping compactor), digunakan untuk memadalkan lapis
terstabitisasi pada area sempit yang sulit dijangkau alat pemadat roda besi bergigi,
pemadat kaki kambing, pemadat roda besi halus dan pemadat roda karet
berlekanan dan/atau untuk pemadalan tambahan pada sambungan,
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41.4 Personil

Keberhasitan pelaksanaan stabilisasi tergantung dari banyak fakior, saty diantaranya ialah
personil yang kompeten, jujur dan beranggungjawab dalam pPerencanaan  maupun
pelaksanaan, dan berpengalaman dalam pekerjaan stabilisasi. Personil tersebut harus
mengerti teori, prosedur lapangan dan metode yang diperlukan. Personil yang belum pernah
mendapatkan pelatihan dan pengalaman khusus harus dibanly oleh pelaksana yang telah
mendapatkan pelatihan dan berpengalaman.

4.1.5 Tindakan pengamanan dan keselamatan kerja

Pekerjaan stabilisasi bahan jalan dengan bahan pengikal ini harus dilakukan dengan hati-
hati. Bahan pengikat tersebul dapal digunakan tanpa menimbulkan bahaya apabhila
dilakukan tindakan pencegahan. Terutama kapur tohor yang merupakan bahan berbahaya,
akan berezksi dengan air, menghasikan panas yang dapal menyebabkan luka bakar.
Reaksi kimia antara kapur dan arr juga dapal masuk ke dalam mala dan ke dalam tubuh
manusia melalui pernapasan.

Sebagai acuan keamanan yang dilakukan pada waktu pelaksanaan pekerjaan stabilisasi ini,
sebagai berikut:

a) bahan pengikal, terutama kapur dan semen, dihindarkan terjadinya koniak dengan kulit
karena di dalam bahan pengikal lersebut mengandung alkalin,

b} menggunakan kaca mata pelindung unluk mencegah abu bahan pengikai masuk ke
dalam mata,

¢} menggunakan alat sejenis masker unluk menutupi hidung dan mulut sehingga
mencegah debu masuk ke dalam tubuh,

d) pada cuaca panas, bagian muka dan ieher akan lerkena iritasi yang disebabkan oleh
abu bahan pengikal, terutama semen dan kapur. Bagian muka dan leher lersebut
sebaiknya difindungi, '

e) menggunakan perlengkapan seperti celana panjang, baju lengan panjang, sarung
tangan dan sepatu boot,

f) setelah pekerjaan selesai, sebaiknya pelaksana pekerjaan stabilisasi tersebut langsung
mandi untuk membersihkan bahan pengikat yang menempe! pada kulit,

g) pertolongan pertama vang dilakukar:

1) apabila kulit terkena bahan pengikal, cuci dengan sabun secara merata dan dibasuh
dengan air hangat untuk menghilangkan bahan pungikat tersebut,

2) bahan pengikat vang masuk ke dalam mata dihitangkan dengan perawatan khusus,
yaitu dengan menggunakan kapas dan dengan mencucurkan air bersih ke dalam
mala-selama sekurang-kurangnya 10 menit. Lanjutkan cara tersebut sampat mata
mendapatkan pengobatan,

3) Jjika bahan pengikat terhirup atau termakan, orang tersebut sebéiknya dipindahkan
ke tempat berudara segar, dijaga agar tetap hangat dan beristirahal sampai
mendapatkan pengaobatan.

Penggunaan alat uji kepadalan dengan nuklir untuk menguji kepadatan dan/atau kadar sir di
lapangan harus dilakukan dengan hati-hati mengikuti petunjuk penggunaan yang dikeluarkan
oleh pabrik pembuatnya. .
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4.2  Ketentuan khusus
4.21 Percobaan lapangan

Percobaan {apangan merupakan bagian dari sislem pengendatian mutu. Percobaan
lapangan dilakukan sebelum pekerjaan stabilisasi dimulai, terutama jika bahan yang
distabilisasi adalah bahan kohesif (lempung dan lempung kepasiran) dan peralatan
stabilisasi yang digunakan terdiri dari peralatan konvansional berkapasilas rendah.

Percobaan lapangan difakukan minimum panjang 200 m dan lebar 3.5 m, di luvar atau pada
awal lokasi pekerjaan stabilisasi, dengan tujuan antara lain-

a) menentukan efektivitas dan efisiensi peralatan yang akan digunakan berkaitan dengan
sifat-sifat dan kekuatan lapisan lerstabilisasi yang harus dicapai, seperti

1) lingkat kegemburan (penghalusan);

]

) tingkat penebaran bahan pengikat;

[o%]

) homogeniias dan kedalaman pencampuran,
4) kepadatan,

b} menentukan kadar buhan stabilisasi yang akan digunakan untuk mencapa: kekuatan
yang direncanakan,

¢) menetapkan di lapangan apakah campuran rencana sesuai dengan gi laboratonum.
4.2.2 Permukaan lapisan yang akan distabilisasi

Permukaan lapisan yang akan distabilisasi harus bebas dari Koloran, lanaman atau bahan
lain yang tidak dikehendaki dan elevasi sarla tenampang melinlang harus sesuai gambar
rencana dan spesifikasi.

4.2.3 Kadar air awa! bahan jalan

Kadar air awal bahan jaizn diperiksa setiap jarak lidak lebin dari 100 m. Kadar air awal
bahan jalan diharapkan berkisar 2% di bawah kadar air oplimum yang diperlukan untuk

pengadukan tanpa bahan pengikat dan dijemur. Allernatif lain jika penjemuran tidak
memungkinkan, penggunaan dan pencampuran dengan kapur tohor untuk mempercepat
pengeringan sangat dianjurkan,

4.2.4 Kadar bahan pengikat

Penentuan atau penelapan kadar bahan pengikal yang digunakan harus berdasarkan hasil
percobaan fapangan (ika dilakukan) atay percobaan di  laboralorium dengan
mempertimbangan faktor efisiensi alat pencampur.

Jika kadar bahan pengikal dilentukan alau ditelapkan berdasarkan hasil percobaan
laboratorium, fakior efisiensi alal pencampur berikut dapat digunakan sebagai pedoman
awal:
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a} alat pembeniuk mekanik (motor grader) . 40% - 50%
h) alat pencampur rotor : 60% - 80%

4.2.5 Jumlah penebaran bahan pengikat

Setelah kadar bahan pengikat ditetapkan, jumiah penebaran bahan pengikat (kg/m?) dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Jumiah penebaran (kg/m?®) = pux P xd o o B (1

dengan pengertian:

pumax  @dalah kepadalan kering maksimum campuran bahan jalan dan bahan pengikat,
dinyatakan dalam kg/m®;

F adalah persentase bahan pengikat, dinyalakan dalam %
d adalah kedalaman lapisan padat yang distabllisasi. dinyalakan dalam meter

Sebagai contoh, lihat Lampiran C. Bahan pengikat dapat ditebar penuh selebar jalan yang
akan distabilisasi atau ditebar selebar drum pengaduk {milling drum) pada alal pencampur
{stabilizer/reclaimer) untuk meminimalisasi terhadap gangguan arus lalu lintas.

Jumiah bahan pengikat tertebar harus sesuai dengan jurniah rencana penebaran. Tolerans:
jummiah bahan pengikat tertebar adalah 110% dari rencana penebaran.

4.2.6 Penggemburan

Keseragaman (homogenitas) pencampuran bahan pengikat dengan bahan vang distabilisass
sangat tergantung lingkat kegemburan bahan yang distabifisasi. Oleh karena itu, sebelum
penebaran bahan.pengikat, bahan yang distabilisasi digemburkan terlebih dahuly, terutama
untuk {anah lempung atau lempung kepasiran dan/atau digunakan peralatan pencampur
konvensional, seperti peralalan perlanian, alal pencampur pusuk, alal pembentuk mekanik
dan rotovator ringan kapasilas < 100 PK. Jika menggunakan alat pencampur kapasitas tinggi
(stahilizer/reclaimer), maka penggemburan awal tidak perlu dilakukan. Selain sebagai alal
pencampur, (stabilizer/reclaimer) juga berfungsi sebagai penggembur.

Penggemburan dilakukan sedemikizn rupa dan tingkat kegemburannya diperiksa sebanyak
5 contoh untuk setiap panjang penggemburan 200 m untuk menjamin tingkal kegemburan -
berikut ini teipenuhi (jika disaring kering):

a} lolos saringan 25 mm (2") 2 100%
b) lolos saringan No.4 (4,75 mm) : 80%

4.2.7 Keseragaman pencampuran

Pencampuran bahan pengikal, bahan yang distabilisasi dan air harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga merala atau seragam sampai mencapai seluruh kedalaman lapisan yang
distabilisasi. Keseragaman pencampuran ini tergantung pada beberapa faklor, antara lain
tingkat kegemburan (lihat 4.2.6) dan faktor efisiensi alat pencampur. Keseragaman
pencampuran diperiksa maksimum setiap 1000 m? pekerjaan pencampuran.

4.2.8 Kadar air dan derajat kepadatan lapangan

Untuk mendapatkan nitai derajal kepadatan lapangan, harus dilakukan pengujian Kepadatan
lapangan minimum 1 titik untuk setiap 1000 m? fapis terstabilisasi yang telah dipadatkan.
Beberapa cara pengujian kepadalan lapangan dapal digunakan, pada umumnys
menggunakan alal kerucut pasir {sand cone) sesuai SNi 03-2828-1992
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Setelah dilakukan pengujian kepadalan lapangan, derajat kepadatan lapangan ditentukan
dengan rumus, sebagai berikut:

D (%) = W%L:izmi-’-—-- XA00% oo N (2)
o

dengan pengertian:
D adalah derajat kepadatan lapangan, dinyalakan dalam %
Pgiap  adalah kepadatan kering lapangan, dinyalakan dalam glem” atay kg/m-,

palab  adalah kepadatan kering maksimum laboralonum atau laboralonum lapangan,
dinyatakan dalam g/em® atau kg/m?,

Nilai derajat kepadalan lapangan minimum lapis terstabilisasi mengacu nada spesifikasi,
dianjurkan mencapai:

a) 95% bila yang distahilisasi adalah lapis lanah dasar (subgrade) scsim dengan SN|
1742:2008;

b) 98% bila yang distabilisasi adalah lapis fondasi (base layer} sesuai dengan SNI
1742:2008.

Kadar air pada kepadatan lapangan yang dicapai harus berada pada rentang kadar air untuk
mencapai derajat kepadatan lapangan minimum yang ditentukan di alas.

429 Kekuatan

Desain kekualan slrukiural 'apis bahan jalan terstabilisasi umumnya dinyatakan dalam
modulus ffexural {kelenturan). Untuk memugahkan kontrel di fapangan, nilai modulus flexural
ini dikonversikan dalam nilai UCS (Unconfined Compressive Strength) dan/atau CBR
(California Bearing Ratio) rendaman,

Nilai UCS aiau GBR rendaman hasil konversi lersebut ditentukan tertebit dahuly sebagai
rilai kekuatan rencana atau target kekuatan, sehingga hasil uji [apangan minimal sama atau
melebihi nilai yang telah ditentukan tersebul,

Sebagai pedoman awal, desain kekualan bahan jalan terstabilisasi sebagaimana lercantum
pada Tabel 3.

Tabel 3 Tipikal desain kekualan bahan jalan terstabilisasi

) Kekualan rencana- 28 hari.
Modulus kelenluran rencana encana- 28 hari,

Derajat pengikatan | e+ oo MPa .
MPa (kg/cm?) MPa [ (kgicm?)
Rendah (modified)* < 1.000 £10.000 UCs <1 UCS 510

Sedang (lightly bound) |1 550 3,000 |15.000 30000 1<

UCS <4 10 <UCS < 40

Tinggi (heavily bound) > 3.000 2 30.000 UCS24 | uCS =240

| “Pengujiannya bisa menggunakan CBR 7" T e ]

4.2.10 Sambungan

Proses pencampuran pada umumnya dilakukan dari lajur satu dan menyambung ke lajur
berikutnya, tanpa ada celah (gap) yang tidak terstabilisasi. Sambungan memanjang,
tumpang-tindih {overfap) minimum 75 mm; sedangkan sambungan melintang, tumpang-
lindih {overfap) minimum 1000 mm. Bahan pengikat tidak diperbolehkan tumpang-lindih
Karena dapal menyebabkan tapisan tersiabilisasi menjadi retak. Membuat sambungan dalam
kondisi segar atau sebelum terjadi pengikatan lebih disarankan.
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Uniuk sambungan lama, fapisan bahan terstavilisasi dicampur wiang sampai kedalaman

rencana dan dipadatkan beserta bahan yang baru.
Ukuran tumpang-tindih {overlap) minimum sambungan lapisan terstabilisasi adalaty:

a) pada sambungan memanjang minimum 75 mm (lihat Gambar 4.

¥

& Arah pencampuran fajur i)

» Arah pencampuran lajur | : :{Bf :[:

L

1]
4

Keterangan:
adalah panjang ruas pencampuran
b1  adalah lebar ajur | pencampuran
b2 adalah lebar lajur I pencampuran
b3  adalah jebar tumpang tindih {overiap)

Gambar 4 - Sambungan memanjang lapis terstabilisasi

b) pada sambungan melintang minimum 1000 mm (lihal Gambar 5)

-

——— Arph poencampuran ruas b Arsh nencamiouran rups If : h
- i u
L 11 l
o m 1.2
_f_ ﬁ_..j-_
Ll
Keterangan:

L1 adalah panjang ruas | pencampuran
L2 - adalah panjang ruas || pencampuran
L3 adaiah panjang tumpang tindih (overiap)
b adzlah lebar lajur pencampuran
Gambar 5 - Sambungan melintang lapis terstabilisasi
4.2.11 Penyesuaian dimensi

Dimensi akhir dari pekerjaan stabilisasi adalah sebagai berikut:

a) permukaan akhir lapisan terstabilisasi, yang diperiksa setiap jarak 50 m, tidak boleh

kurang 10 mm dari elevasi yang direncanakan;

b) ketebalan padat lapisan terstabilisasi, yang diperiksa setiap 1000 m?, tidak kurang 5 mm

atau lebih 5 mm dari ketebalan rencana;

¢} lebar terstabilisasi, yang diperiksa setiap jarak 50 m, tidak boleh berbeda + 70 mm dari

4

lebar rencana;

d} panjang terstabilisasi tidak boleh kurang dari panjang rencana;

e) kerataan permukaan diukur setiap 25 meter. Kelidakrataan permukaan maksimum 10
mm diukur dengan mistar pengukur (straight edge) panjang 3 meter yang dietakkan di

alas permukaan sejajar sumbuy jalan atau mal bersudui yang dilelakkan melintang.
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4.2.12 Waktu dan lamanya pengerjaan

a) Pelaksanaan stabilisasi {(termasuk  penebaran  bahan pengikat, pencampurarn,
pemadatan dan pembentukan) dilakukan pada cuaca yang baik, tidak dalam keadaan
hujan dan kecepatan angin kurang dari 30 km/ jam.

b) Lama pelaksanaan stabilisasi sejak pencampuran basah sampai dengan pemadatan
akhir lidak boleh melebihi waktyu pengikatan bahan pengikat yang digunakan.

c) Bila digunakan bahan pengikal semen, proses stabilisasi dari pencampuran basah
sampai pemadatan akhir harus selesai paling tama dalam 4 jam.

d) Bila digunakan bahan pengikal kapur, waklu pelaksanaan stabilisasi bisa lebih fama.
Dianjurkan pernadatan dilakukan segera selelah pencampuran, kecuali Penggunaan
kapur untuk mempercepal penguapan {lihat 4.2.3) | nemadatan dapat dilakukan setelah
mencapai kondisi yang sesum (sampai 2 hari seieiah pencampuran)

4.2.13 Perawatan {curing)

Lapisan terstabilisasi dilindungi dari kehilangan kadar air secara langsung selama minimum
4 hari beriurut-lurut, atau sampal lapis berikulnya atau lapis permukaan dilaksanakan.
Perawatan (curing) ini diperlukan untuk menghindari kehilangan air dari lapisan terstabilisasi
yang terlalu cepat sehingga menyebabkan keretakan pada proses hidrasinya.

a} Perawalan dapat dilakukan dengan menjaga kelembaban lapisan terslabilisasi dengan

menyemprol air sehingga permukaan lapisan terstabilisasi tersebut dalam kondisi
iembab.

or
~—

Perawatan dapat dilakukan dengan melapisi menggunakan bahan beraspal yang terdiri
dari salah satu jenis aspal emulsi (rapid setting) dan atau kapis prime coat (minimum cut
back bitumen)-Pelaksanaan pelapisan dengan bahan beraspal dilakukan datam 24 (dua
puluh empal} jam setelah penyelesaian pekerjaan,

¢} Dalam masa perawatan, lapisan lerstabilisasi lidak boleh dilalui arus lalu fintas, kecuali
lidak ada alternalif lain dengan balasan kecepatan sampai dengan 20 km/jam, untuk
menghindari terjadinya abrasi permukaan perkerasan akibat lintasan roda kendaraan.

» Cara pengerjaan

5.1  Penyelidikan lapangan

Penyelidikan lapangan di lokasi yang akan distabilisasi diperiukan uniuk mengetahui kondisi
bahan yang ada, antara lain:

a} ketebalan, muty, keseragaman dan kadar air bahan jalan,

b) besaran dan variasi kekualan tanah dasar,

¢) gambaran dan kedalaman utilitas yang kemungkinan ada pada tapis bahan jzian atay di
bawah lapis bahan jalan yang akan distabilisasi,

d) pengambilan contoh bahan jalan yang mewakili untuk pembualan rencana campuran
(design mix formula) di laboratorium. Contoh bahan secukupnya disimpan untuk
dijadikan sebagai bahan pembanding pada pengendalian pekerjaan di lapangan,

5.2 Pelaksanaan

Cara pelaksanaan stabilisasi tergantung pada jenis bahan yang akan distabilisasi, jenis

bahan pengikat yang digunakan, kondisi lalu finias dan lain-iain, Tata cara berikut adalah

yang umum dilaksanakan untuk stabilisasi bahan jatan dengan jenis bahan serbuk pengikat.
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9.2.1 Persjapan tapangan

5.2.1.1 Pengendalian lalu lintas

yang berlaku.
5.2.1.2 Pembersihan permukaan jalan yang akan distabilisasi

Permukaan lapisan yang akan dislabilisasi dibersihkan alau dibebaskan dan xoloran,
tanaman dan bahan-bahan lainnya yang tidak dikehendaki uniuk menjamin bdak lerjadi
kontaminasi dengan bahan jalan yang akan distabilisagi

5.2.1.3 Pembentukan permukaan jalan

a) Hal terpenting dalam persiapan seodelum nelaksanaan stabidisas adalah penentuan
kemiringan dan elevasi yang disesuaikan dengan rencana alinyemen jalan Setiap
perubahan elevasi rencana setelah stabilisasi  akan berakibat berkurang atau
bertambahnya tebal lapisan terstabilisasi.

b) Permukaan jalan yang ada diralakan dan dipagatkan Secukupnya untuk memperbaiki
beberapa bentuk permukaarn yang tidak beraluran dan memungkinkan peralatan
stabilisasi melewati area atau lokasi lersebut tanpa pergeserarn permukazn yang
signifikan.

¢} Pada kasus dimana terdapal lanah funak, tanah lunak tersebut diperbaiki lerlebih
dahulu atau dibuang dan diganti dengan bahan lain yang sesuai, kemudian dipadalkan.

d) Permukaan jalan dibentuk sampai mencapai garis kelinggian dan penampany melintang
yang diperlukan uniuk mencapai lebal padat lapis terstabilisas: yang sesuai rencana dan
spesifikasi.

5.2.1.4 Pemeriksaan kadar air awal bahan jalan

Pemeriksaan kadar air awal bahan jalan yang akan distabilisas: dilakukan unluk menentukan
penambahan kadar air yang diperlukan pada waktu pemadatan. Kadar air awal bahan jalan
disesuaikan sampai mencapai kadar air yang memenuhi ketentuan sesuai 4.2.3,

5.2.2 Penebaran bahan pengikat

a) Langkah berikuinya setelah pemeriksaan kadar air awai bahan jalan adalah menebar

bahan pengikat pada permukaan jalan yang akan distabilisasi. Jika diperlukan, sebelum

reclaimer.
b} Penebaran bahan pengikat dapat dilakukan sebagai berikul:

1) penebaran bahan pengikat menggunakan alat penebar mekanis (spreader). Bahan
pengikat dapat ditebar penuh selebar jalan yang akan distabilisasi atay ditebar
selebar drum pengaduk {milling drum) alat pencampur untuk meminimalisasi
terhadap gangguan lalu lintas. Jumiah penebaran dikendalikan melalyi timbangan
atau alal pengontrol tingkat penebaran yang tersedia pada alal penebar; sedangkan
untuk mengetahui jumiah aklual penebaran, difakukan pemeriksaan menggunakan
baki/matras seluas 1 m? yang ditempatkan pada permukaan jalan di antara roda alat
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penebar. Jika jumlah aklual penebaran kurang dari rencana, lakukan penebaran
tambahan. Jika jumlah bahan pengikat tertebar telah sesua
penebaran pada sisi sebelahnya sampai mencapai lebar dan jumiah penebaran
yang ditentukan. Catat jumlah aktual penabaran pada tiap-tiap sisi dan simpan pada
dokumen mutu. Perhitungan aplikasi bahan pengikat sesugi dengan ketentuan 425,

i rencana, lakukan

2} penebaran bahan pengikat secara manual dilakukan dengan menempatkan
kantong-kantong bahan pengikat di atas permukaan jalan yang akan distabilisasi
dengan jarak tertentu agar memenuhi takaran yang direncanakan, baijk arah
memanjang maupun arah melintang. Buka kantong bahan pengikat dengan pisau
atau peralatan lain yang sesuai dan keluarkan bahan pengikal dari datam kantong
sampai kantong tersebut kosong, kemudian dihamparkan atau dilebarkan secara
merata menggunakan alat perata atau penggaruk manual.

¢) Bila menggunakan kapur tohor (Ca0), permukaan lapisan yang akan distabilisas)
tertebih dahutu disiram air secukupnya untuk proses hidrasi awal (slaking)}, sebelum
proses pencampuran {mixing). Hal ini dilakukan bila kadar air awal bahan yang
dislabilisasi lebih dari 2% di bawah kadar air optimum.

d) Jumlah bahan pengikat tertebar harus mencapal balasan sesuai dengan ketenluan
4.2.5.

5.2.3 Pencampuran

a) Setelah penebaran, langkah berikutnya adalah pencampuran bahan pengikat dengan
bahan yang distabilisasi. Homogenitas campuran bahan pengikat, bahan yang
distabilisasi dan air merupakan salah salu hai yang penling untuk mencapai suksesnya
stabilisasi bahan jalan. Oleh sebab ilu, dianjurkan untuk menggunakan alat pencampur
khusus (stabilizer/reclaimer). Alal pencampur keavensional dapal digunakan melalui
percobaan lapangan (trial mixing).

b) Untuk mendapatkan keseragaman pencampuran vang lebih baik maka dilakukan
beberapa kali pencampuran atau sesuai hasi! percobaan lzpangan {jika dilakukan). Pe:ly
diperhatikan, bahwa proses pencampuran ini Gapatl menghasikan jumlah butiran halus
berlebihan yang akan merusak alau mengganggu proses  stabilisasi. Untuk  alat
reclaimer/stabilizer direkomendasikan sampai 2 kali pencampuran.

¢} Pencampuran pertama lanpa penambahan air (dry mix), dan pencampuran kedua
adalah pencampuran basab (wet mix), yaitu dengan menambah air ke dalam campiran
untuk rencapai kadar air di antara 2% di bawah kadar air optimum dan atau 1% di atas
kadar air oplimum.

d) Pada proses psncamguran basah, air diteambahkan langsung ke kofak pencampuran
{mixing chambery melalui nozzle yang dikendalikan dari konirol panel. Penambahan air
langsung dari tangki air melalui pipa penyemprot air {distributor) dapat dilakukan
sebelum pencampuran basah dimulai, Penyiraman secara manual uvatuk menambah
kadar air setelah pencamptran tidak diperkenankan.

e) Pelaksanaan pencampuran pada umumnya dilakukan dari fajur satu dan menyambung
ke lajur berikutnya, tanpa ada gap yang tidak terstabilisasi. Ketentuan ukuran iumpang-
tindih {(overlap) sambungan sesuai ketentuan 4210,

524 Pemadatan dan perataan

:i - a) Setelah proses pencampuran, maka pemadatan dimulai sesegera mungkin.

1) Pemadatan dilakukan menggunakan alal pemadat yang sesuai. Pada slabilisasi
dalem (depth lift stabilization), alal pemadat roda besi bergigi (padfoot rofler) dapat
digunakan sebagai pemadat awal yang akan membentuk seperti tapak berlubang di
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atas lapisan yang telah dicampur. Selelah itu alat pemadal getar roda besi (smooth
drum vibrating roller) digunakan untuk menyempurnakan pemadatan sampai
mencapai seluruh kedalaman lapisan lerstabilisasi. Lakukan pemadatan dengan
beberapa lintasan sehingga didapat nilai kapadatan sesuai ketentuan 4.2.8. Sebagai
alternalif jika tidak tersedia alat pemadal roda besi bergigi, alat pemadat kaki
kambing (sheepsfool rolier) dapat digunakan sebagai pemadal awatl.

2) Pada bagian jalan yang lurus, pemadatan dimulai dari tepi menuju ke tengah sejajar
sumbu jalan, sedangkan pada bagian tikungan, pemadatan dilakukan mulai dari
bagian yang rendah menuju bagian yang linggi sejajar sumbu jalan. Pada tanjakan,
pemadalan dimulai dari bagian yang rendah menuju ke tempat yang tinggi sejajar
sumbu jalan.

3) Pada sambungan, pemadalan dilakukan secara hali-hali agar roda alat pemadat
tidak memadalkan atau menggilas bagian yang sudah dipadatkan terlebin dahuju.
Pemadatan dilakukan searah dengan arah sambungan.

Pembentukan atau perataan diakukan pada saal dipertukan selama proses pemadatan.
Untuk memastikan hasil pengikatan yang baik dari penyempurnaan-penyempurnaan
permukaan {shaping) sebelum pemadatan akhir, alai pemadat roda karet bertekanan
{pneumatic tyre rofler) dapal digunakan. Perlu diperhatikan bahwa pada waktu perataan
ini, lapis tipis dari bahan terstabilisasi tidak boleh diletakkan di atas lapisan lerstabilisasi
yang telah dipadatkan sebelumnya. Jika perataan dilakukan dengan pemotongan tipis
(trimming}, seluruh sisa bahan hasil pemotongan tipis harus dibuang. Jika pemolongan
tipis mengakibatkan berkurangnya kelebaian lapis terslabilisasi, dapat diperbaiki dengan
menambah ketebalan lapis berikutnya. atau mencampur dan memadatkan kembali lapis
tersiabilisasi iersebul sampai kedalainan minimurm 150 mm jka bahan pengikat dengan
tingkal pengikatan lambat (sfow setting binder) yang digunakan.

5.2.5 Ferawatan (curing)

Selelah selesai pemadatan akhir dan pembeniukan, perawatan (curing) dilaksanakan uniuk
mengurang! efek penguapan pada masa hidrasinya. Perawatan dilakukan sesuai dengan
ketertuan 4.2.13.

Bahan jalan yang dapat distabilisasi dan proses pelaksanaannya, dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6 - Bagan alir langkah-langkah pelaksanaan stabilisasi
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6 Pengendalian muty

Pengendalian mutu ditakukan baik sebelum stabilisasi, selama proses stabilisasi ataupun
setelah selesai proses stabilisasi. Pemeriksaan rutin dilakukan Oleh pihak direksi dan
pelaksana yang selanjutnya skan melakukan penguijian di faboratorium untuk memastikan
hasil pekerjaan memenuhi spesifikasi yang berlaku. Hasil pengujian harus diserahkan ke
pengguna jasa (direksi) untuk diperiksa dan disetujui dalam waktu 48 jam dari selesainya
pelaksanaan pengujian.

6.1 Verifikasi kondisi awal bahan jalan yang akan distabilisasi dan pemeriksaan
kadar air

a) Pengambilan contoh bahan jalan yang ada dilakukan pada tapisan yang akan
distabilisasi. Conich bazhan jatan kemudian diperiksa untuk mengetahui kesesuaian
bahan lersebut dengan bahan yang diambil untuk pembuatan rencana campuran di
laboratorium (lihat 5.1). Pemeriksaanjverifikasi bahan jalan ini dapat dilakukan secara
visual setiap 500 m? rencana produksi. Jika secara visual menunjukkan perbedaan yang
cukup: besar, maka dilakukan pengujian tambahan atau jika diperlukan, difakukan
pengujian laboratorium dan membuat rencana campuran yang baru,

b} Kadar air dari contoh yang diambil diperiksa berdasarkan melode yang sesuai SNJ 03-
1965-1990 (pengujian kadar air tanah), SNI-03-1971-1999 {penguijian kadar air agregat)
atau SNI 03-1965.1-2000 (penguiian kadar air tanah dengan alat speedy). Pengujian
kadar air ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar air vang ada dan menyesuaikannya
fika tidak memenunhi ketentuan 4.2 3.

¢} Bilamana dipertukan penambahan bahan unluk modifikasi bahan jalan yang distabilisasi
alaupun meninggikan aiinyemen'verﬁkai jalan, bahan yang dilambzahkan tersebut harus
diperiksa secara acak tiap 500 m*. Jenis pemeriksaan yang perlu dHakukan antara lain:

1) gradasi malerial,

2) plastisitas bahan,

3) kadar air,

4} homogenitas bahan,

Apabila teriadi perbedaan yang cukup signifikan antara bahan yang ditambahkan dengan
bahan yang ada, bahan tersebut tidak bolek digunakan atau dilakukan pengujian tambahan,
misalkan: mencampurkan bahan yang akan ditambzhkan dengan bahan yang ada sesuai
persentasenya masing-masing {perbandingan volume} kemudian ditakukan penguijian
faboratorium dan membuat rencana Campuran yang baru.

6.2 Permukaan lapisan yang akan distabilizasi

Permukaan {apisan yang akan distabilisasi dibersihkan alay dibebaskan dari koloran.
" lanaman atau bahan lain yang tidak dikehendaki. Lapisan dari tanah lunak giperbaiki dan
dibentuk sedemikian rupa sehingga memenuhi ketentuan 4.2.2. Elevasi awal permukaan
-~ lapisan yang telah dibentuk tersebut diukur menggunakan alat UKUr yang sesuai dan dicatat,
Hasit pengukuran dapat digunakan untuk keperluan pengukuran ketebalan akhir lapisan
terstabilisasi.

6.3 Penggemburan

'Apabila diperlukan (pada kasus tanah kohesif dan/atau penggunaan alat pencampur
- konvensionai), sebelum penebaran bahan pengikat, lapisan bahan yang akan distabilisasi
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digemburkan terlebih  dahuly sampai  memenuhi  ketentuan 4.2.6. Pemeriksaan
penggemburan dilakukan, sebagai berikut:

a) ambil contoh bahan yang telah digemburkan sebanyak minimum 1 Kg, tidak termasuk
butir bahan tertahan saringan 25 mm,

b) saring contoh bahan tersebut menggunakan saringan No.4 (4,75 mm),

c) tentukan massa bahan yang lolos dan tertahan saringan No.4 (4,75 mm) dan hitung
masa keringnya berdasarkan kadar air awal sesuai 6.1 b)

d) hitung tingkat penggemburan, sebagal berkut.

Massa kering bahan lolos

. . ' saringan No.4 (4,75 mim
Tingkal penggemburan {") = Mass% ke'ﬁmhg- Eaﬁwéh_iéﬁéﬁgﬁ o X100% .. (3)

sanngan No.4 {475 mim)

Untuk kepraktisan, massa basah centoh bahan yang diuji digunakan sebagai pengganti
massa karing terkoreksi.

6.4 Kadar bahan pengikat

Kadar bahan pengikal yang digunakan dilentukan berdasarkan hasif parcobaan campuran di
lapangan (jika dilakukan) atau hasil percobaan laboratorium dengan mempertimbangkan
faktor efisiensi alat pencampur sesual kelentuan 4.2 4.

Langkah-langkah penantuan kadar bahan pengikal yang digunakan (lihat conlch perhitungan
pada Lampiran C), sebagai berikut:

a) contoh campuran yang telah merala alay seragam yang mewakili (sesuai 4.2.7) diambil
dan dibawa ke laboratorium lapangan. Contoh tersebut dibagi menjadi 2 bagian yang
sama. Dari_sebagian contoh langsung dibuat 3 benda uji UCS dan sebagian lagi
dicampur ulang di laboratorium kemudian dibuat 3 benda uji UCS,

b} dilakukan pengujian LICS setelah proses perawalan benda uji selame 7 hari,
c) menentukan faktor efisiensi alat pencampur,
FE' (%) = g :2@ X 100% oo S ()
dengan pengertian:
FE'  adalah fakior efisiensi alal pencampur;
Q. lap adalah nilai UCS rata-rata contoh campuran lapangan:

Qu lab adalah nilai UCS rala-rala contoh campuran lapangan yang dicampur ulang di
iaboratorium. :

d) menentukan nitai UCS terkoreks;,

Quk = *F{lé_. ........... e (5)

dengan pengertian:

Gu adaiah nilai UCS rencana terkoreksi, digunakan sebagai dasar penentuan kadar
bahan pengikat (kekuatan rencana terkoreksi);

Q. adalah nilai UCS rencana awal berdasarkan percobaan di faboratorium:
FE' adalah faktor efisiensi alat pencampur.

e) nilai UCS terkoreksi (qux) digambarkan pada grafik hubungan anlara persentase kadar
bahan pengikat dan UCS, uniuk memperoleh persentase kadar bahan pengikat
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terkoreksi, yailu kadar bahan pengikat yang digunakan pada Pekerjaan stabilisasi dij
lapangan.

i\

6.5 Jumlah bahanp pengikat tertebar

Jumiah penebaran bahan pengikat dilenlukan berdasarkan bersenlase kadar bahan
pengikat yang digunakan pada pekerjaan stabilisasi di lapangan sesuai g4 Cara
perhitungan jumlah penebaran, lihat persamaan (1} pada ketentuan 4.2.5.

Pemeriksaan jumlah bahan pengikat tertebar dilakukan untuk menjamin jumlah penebaran
sesuai ketentuan 4.2.5.

a) Apabila penebaran menggunakan alat penebar mekanis, dilakukan dengan salah saty
cara berikut ini;

1} memeriksa selisih massa sebefum dan setelah penebaran melaly; imbangan yang
tersedia pada alat penebar (dianjurkan hanya untuk pergendalian penebaran),

2} menggunakan talam logam alau matras seluas 1 m’ yang lelah dikelahu massanya.
Talam logam atav matras lersebut diletakkan pada permukaan jalan vang akan
distabilisasi di antara roda alat penebar. Selelah alat penebar lewal, ambil lalam
logam atau matras yang telah berisi bahan pengikat dan ditimbang,

CATATAN 1 - Jumiah bahan pengikal tertebar permeter persegi adaish sebesar massa
talam logam atau malras yang lelah berisi bahan pengikai dikurangi masss lalam alau
matfas ity sendiri.

3) contoh formutir unluk mengoritro!l bahan pengikat ieriebar, dapal diihai pada
lLampiran £ dan ¢ontoh pergisiannya dapat difihat pada Lampiran &

b} Penebaran seecara manual,
pemeriksaan dilakukan untuk merjamin kanlong-kanlong bahan pengikat ditempatkan
pada titik-litik dengan jarak sesuaj dengan yang diteniukan.
6.6 Pencampuran
Pemeriksaan pPencampuran dilakukan unluk mengetahui anakah kadar air, keseragaman
atau homogenilas dan kedalaman bencampuran sesuai ketentuan.

a) Pemeriksaan kadar air pencampuran. sebagai berikut

pengujian kadar air menggunakan standar yang sesuai dan dibandingkan dengan kadar
air yang diharapkan, sesuai 523¢)

b} Pemeriksaan keseragaman pencampuran;

pemeriksaan keseragaman pencampuran dilakukan dengan menggali fubang atau parit
sampai dasar lapisan yang distabilisasi dan periksa Campuran yang tersingkap secara
visual. Campuran yang baik memiliki warna dan tekstur yang sefagam dari permukaan
sampai dasar dan campuran yang nampak berlapis-tapis menunjukkan pencampuran
belum seragam.

¢} Pemeriksaan kedalaman bencampuran:

pemeriksaan kedalaman pencampuran dapat dilakukan dengan mengukur langsung
pada lubang atau parit untuk pemeriksaan keseragaman pencampuran, dengan
menggunakan alat ukur panjang {(meteran).
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6.7 Kadar air pemadatan dan derajat kepadatan

Pemeriksaan kepadatan lapangan lapis terstabilisasi dilakukan minimal 1 titik untuk setiap’
1000 m? dengan menggunakan alat kerucul pasic {sand cone) sesuai SNJ 03-2828-1992,
silinder {ekan sesuai SNI 03-6887-2002 atau alat pemeriksaan berteknologi nuklir (nuclear
density) dan lain-lain sesuai spesifikasi.

Untuk mendapatkan nilai derajat kepadatan lapangan, kepadatan lapangan dibandingkan
dengan kepadatan laboratorium, sesuai persamaan (2). Derajat kepadatan lapangan harus
memenuhi ketentuan 4.2.8, Apabila derajat kepadatan lapangan masih kurang maka lintasan
alatl pemadat ditambah seperlunya.

CATATAN 2 - Perly diperhalikan, kadar air yang diperoleh pada pengujian kepadatan lapangan harus
sesuat ketenluan 4.2.8. Pengujian kadar air dapa! mengacu pada SNI 1965:2008 {pengujian kadar air
lanah). SNI1-03-1971-1990 {pengujian kadar air agregat) atau SNI 03-1965.1-2000 {pengujian kadar
air lanah dengan alal speedy),

6.8 Kekuatan

Kekualan lapisan lerstabilisasi dinyatakan dalam nilai UCS dan/atay CBR rendaman dan
lain-lain sesuai spesifikasi.

Contoh campuran yang telah menunjukkan keseragaman yang baik sesuai 6.6 b), diambil
dan segera dibuat benda uji UCS dan/atau CBR, masing-masing 3 benda uji untuk setiap
variasi umur perawalan (7 hari dan 28 hari atau sesuai spesifikasi). Pengujian UCS mengacu
pada SNI 03-3638-1994 {pengujian kuat tekan bebas tanah kohesif) atau SN| 03-6887-2002
(penguijian kuat tekan bebas Campuran tanah-semen) dan pengujian CBR rendaman
mengacu pada SNI 03-1744-1989.

6.9 Penyesuaian dimensi lapis terstabilisasi

a) Ketebalan,

ketebatan akhir lapisan terstabilisasi diperiksa selelah pemadalan akhir dan harus sesuai
kelentuan 4.2.11, Pengukuran ketebalan dapal dilakukan sebagai berikut:

1} melakukan penggalian pada lapisan terstabilisasi yang telah dipadalkan kemudian
dilakukan pemeriksaan visual warna campuran sesuai 6.5 b). Ukur kelebalan lapisan
yang menunjukkan keseragaman warna menggunakan alal ukur panjang {meleran),

2) uniuk bahan pengikat semen; dapat juga dilakukan dengan meneteskan cairan
phenolphthalein di sepanjang sisi galian campuran tanah-semen yarg telah
dipadatkan. Warna campuran ftanai-semen akan berubah menjadi kemerah-
merahan, sedangkan bahan tanpa bazhan pengikat semen tidak akan berubah,
Kelebalan lapisan yang mengalami perubahan warna diukur menggunakan alat
pengukur panjang {meleran).

b} Panjang dan febar,

panjang dan lebar lapisan terstabilisasi diukur menggunakan alal ukur yang sesuai dan
harus memenuhi ketentuan 4.2 11.

¢) Permukaan lapisan,

permukaan lapisan terstabilisasi harus rata dan elevasi serla polongan melintang sesuai
ketentuan 4.2.11.

Kerataan permukaan diperiksa setiap 25 m dengan menggunakan alat pengukur
kerataan (straightedge) panjang 3 m yang diletakkan di permukaan lapisan terstahilisasi
sejajar sumbu jalan atau dari mal bersudut yang diletakkan melintang.
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6.10 Waktu dan lama pengerjaan
Wakiu dan proses pengerjaan harus terus menerus dikontrol sesual ketentuan pada 4.2.12.
6.11 Perawatan {curing)

Selama wakly berawatan perlu dilakukan pengamalan secara periodik untuk memastikan
permukaan lapisan terstabilisasi tersebut dalam kondisi lembab.
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Lampiran A
(normatif)

Perencanaan campuran stabilisasi bahan jalan dan perencanaan strukiural

A1 Perencanaan campuran stabilisasi bahan jalan

Dalam merencanakan campuran stabilisasi bahan jalan, diperlukan penyelidikan lapangan

{investigasi} dan pengetahuan akan bahan jalan serta kelersediaan bahan pengikat,
Karakteristik bahan jalan terstabilisasi diperolen dari perencanaan Campuran ini, aniara lain:

a) kekuatan (sirength),

(=)

ketahanan atau keawetan (durability),

QO

)

}

) peritaku kembang susut (shrinkage characleristic),
) kerentanan terhadap air (moisture susceplibility),
}

14

kekakuan (stiffness),

f) kemampuan mengatasi kelelahan (fatique performance).

A2 Perencanaan strukfural

Kinerfa dari perkerasan jalan, termasuk lapisan terstabitisas:, dipengaruhi oleh beberaps
fakior, antara lain:

3

j kekuatan lanah dasar,

o

) ketebalan dan kekakuan lapisan terstabilisasi dan komponen lapisan perkerasan lzinnya,

)

) rencana lalu lintas yang melewati Halan tersebul,

[=3

kondisi lingkungan (iemperatur, fiuktuasi kadar air dan kelengkapan sislem drainase).

Perencanaan struktural perkerasan fatan lerstabilisasi dapal difiilung dengan menggunakan
. metode perencanaan perkerasan lentur jalan raya cara Bina Marga (Petunjuk perencanaan
tebal perkerasan fentur jalan raya dengan melode analisa komponen} ataupun dengan
standar yang berlaku secara internasional, antara lain: AASHTO (AASHTO guide for design
of pavement structures), Auslroad (A guide fo the structural design of roads pavements) dan
lain-lain.
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Lampiran B

(normatif)

Daftar istilah

Tanah gembur

Alal pencampur

Alat pembentuk mekanis

Alat penebar atay penghampar mekanis
Pemadat roda bes) bergig

Pemadat kaki kambing

Pemadal roda besi halus

Pemadat roda karel beriekanan
Mistar pengukur kerataan permukaan
Perawatan

Pengendalian muty

Kapur padam

Kapur tohor

Abu terbang

ucs

tanah yang teiah digemburkan sehingga
lolos saringan No.4 (4,75mm)

soil stabilizer/reclaimer
molor grader
Spreader

padfoot rolter
sheepsfoot roller
smooth drum roller
pneumatic tyre rofler
straight edge

curing

quality cantrol
hygraled lime

quick lime

fly ash

unconfined compressive strength (kgicm?)
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Lampiran C
{(informatif)

Contoh penentuan kadar bahan pengikat aktual berdasarkan faktor efisiensi
alat pencampur dan jumlah penebaran

C.1 Penentuan kadar bahan pengikat aktual di lapangan

1. Kekuatan rencana lapisan lerstabilisasi berdasarkan hasy pengupan = 24 kglom?
kual tekan bebas (UCS), qu
2. Hasil 'bé}ilcju}-iéh‘"I'évboralorium, persenlase bahan pengkal sang = 30%
dibutuhkan untuk mencapai kekuatan rencana, P
3. Untuk percobaan  pencampuran” Iapangan,  fakior  efisiensi algl = 080
pencampur (sebagai pedoman awal), FE e B
4. Perseniase kadar bahan pengikal yang dibutuhkan untuk percobaan = 389,
_...lapangan, P/ FE R . S
5. Dilakukan pengujian kuat tekan bebas contoh campuran  hasil
percobaan lapangan, setelah perawalan 7 hari
* Kekuatan campuran lapangan, g, 1ap = 18 kg/om?
* Kekuatan campuran lapangan yang dicampur ulang di laboratorium. = 24 kg/om?
e Gulad P
5. Faklor efisiensi akiual alat pencampur, FE' = 9. lap / g, lab = 18/24 =075
L. Kekuatan lerkoreksl, qu = g,/ FE = 240,75 = 32 kglem?”
| 8._Dari Gambar Cl.digeroleh pefsentase aklual bahan pengikat, Pk = 45%
—
Kl - j
5
>
=
&
8
2
X :
[} '
= 3
10 - :
IJ T T lI T T ] T T T —i
0 t 2 3 4 a 6 i a 9 10
tadar hahan nengikat %)

Gambar C.1 - Hubungan antara kadar bahan pengikat dan kekuatan {qu}
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€.2  Jumlah penebaran bahan pengikat di lapangan

1. Kepadatan Kering maksimum campuran bahan jalan dan bahan = 1,767 tm?
pengikat, pamas

2. Persentase kadar bahan pengikat yang digunakan, Pk = 4,5%
Ketebalan padat fapisan terstabilisasi yang direncanakan, d = 0.35m

4. Jumlah penebaran = 1767 x 0,045 x 0,35 28 kg/m?®

H
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Lampiran D
(informatif)

Gambar urutan pekerjaan stabilisas;j

Gambar D.1 - Pemuatan bahan pengikat {/oading binder)

Gambar D.2 - Penyebaran bahan pengikat {spreading)
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ing)

(dry mixi

ing

Gambar D3 - Pencampuran ker

ing)

X

i1

Pencampuran basah (wet

Gambar D.4 .
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Gambar D.5 - Pemadatan awal (initial compaction)

Gambar D.6 - Pemotongan {triming)
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Gambar D.8 - Perawatan (curing) menggunakan membran bitumen
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